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ABSTRACT	 	
Background:	 Adolescent	 girls’	 knowledge	 of	 vaginal	 discharge	 remains	 low,	
making	it	difficult	for	them	to	distinguish	between	physiological	and	pathological	
conditions.	This	study	was	conducted	to	examine	the	effect	of	SIPUTIH	educational	
media	 on	 adolescents	 knowledge	 of	 vaginal	 discharge.	 Methods:	 A	 quasi-
experimental	pretest-posttest	control	group	design	was	used	this	study,	consisting	
of	intervention	and	control	groups.	The	population	consisted	of	all	adolescents	aged	
17–18	 years	 at	 	Nyai	Nur	 Sari	 dorm	of	 	 Salafiyah	 Syafi’iyah	 Sukorejo	 Situbondo	
Islamic	boarding	school,	the	study	sample	comprised	34	respondents	selected	via	
cluster	sampling	and	the	study	was	conducted	 in	February	2026.	The	procedures	
included	 a	 pretest,	 educational	 sessions	 (intervention:	 SIPUTIH	 media;	 control:	
PowerPoint),	 and	 a	 posttest.	 A	 25	 item	 questionnaire	 was	 used	 to	 measure	
knowledge	 (valid;	 α	 =	 0.767).	 Analyses	 were	 performed	 using	 the	Wilcoxon	 and	
Mann-Whitney	tests.		Results:	Wilcoxon	analysis	revealed	a	statisticallysignificant	
change	in	knowledge	levels	 following	the	intervention	(p<0,05).	Mann-Whitney	U	
test	analysis	results	 showed	an	effect	of	SIPUTIH	media	on	knowledge	of	vaginal	
discharge	among	adolescent	girls	(P-value	<0,05).		Conclusion:	SIPUTIH	media	has	
an	impact	on	adolescent	girls'	knowledge	of	vaginal	discharge.	SIPUTIH	media	can	
be	 used	 as	 an	 option	 to	 optimize	 reproductive	 health	 education,	 particularly	
regarding	vaginal	discharge.	
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ABSTRAK	 	
Latar	Belakang:	Masalah	kesehatan	reproduksi	salah	satunya	keputihan	masih	
banyak	terjadi	pada	remaja	putri	disebabkan	oleh	kurangnya	pengetahuan	yang	
menyebabkan	remaja	 tidak	dapat	membedakan	antara	keputihan	normal	dan	
keputihan	tidak	normal.	Tujuan	dilakukannya	penelitian	ini	untuk	mengetahui	
efek	media	 SIPUTIH	 terhadap	 pengetahuan	 keputihan	 remaja	 putri.	Metode:	
Penelitian	 quasy	 eksperimental	 melalui	 desain	 pretest-posttest	 control	 group	
dengan	 membagi	 responden	 ke	 dalam	 kelompok	 intervensi	 dan	 kelompok	
kontrol.	 Penelitian	 ini	 melibatkan	 34	 responden	 remaja	 usia	 17-18	 tahun	 di	
Asrama	 Nyai	 Nur	 Sari	 yang	 dilakukan	 pada	 Februari	 2026.	 Sampel	 tersebut	
dipilih	menggunakan	teknik	cluster	sampling	secara	proporsional	berdasarkan	
unit	 kamar,	 kemudian	 dibagi	 kedalam	 dua	 kelompok,	 yaitu	 17	 responden	
sebagai	 kelompok	 intervensi	 dan	 17	 responden	 kelompok	 kontrol.	 Prosedur	
meliputi	 pretest,	 pemberian	 edukasi	 (kelompok	 intervensi:	 media	 SIPUTIH,	
kelompok	 kontrol:	 PowerPoint)	 dan	 posttest.	 Pengetahuan	 diukur	 dengan	
kuesioner	berjumlah	25	item	(valid;	α	=	0,767).	Analisis	data	dilakukan	dengan	
uji	Wilcoxon	dan	uji	Mann-Whitney.	Hasil:	Hasil	analisis	menunjukkan	adanya	
peningkatan	 pengetahuan	 yang	 signifikan	 setelah	 diberikan	 intervensi	 (P-
value<0,05).	 Selain	 itu,	 berdasarkan	 uji	Mann-Whitney,	 terdapat	 efek	 media	
SIPUTIH	 terhadap	 pengetahuan	 keputihan	 remaja	 putri	 (P-value<0,05).	
Kesimpulan:	 Penelitian	 ini	 menyimpulkan	 bahwa	 ada	 efek	 media	 SIPUTIH	
terhadap	pengetahuan	keputihan	remaja	putri.	Media	SIPUTIH	dapat	digunakan	
sebagai	opsi	untuk	mengoptimalkan	edukasi	kesehatan	reproduksi	khususnya	
tentang	keputihan.		
Kata	Kunci:	Keputihan;	tingkat	pengetahuan;	remaja	putri;	media	edukasi	
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PENDAHULUAN	
Salah	 satu	 isu	 kesehatan	 reproduksi	

yang	 sering	 terjadi	 pada	 remaja	 putri	 akibat	
perubahan	 hormon	 dan	 belum	 optimalnya	
menjaga	kebersihan	organ	reproduksi	adalah	
keputihan.1	 Secara	 klinis,	 keputihan	
diklasifikasikan	 menjadi	 keputihan	 fisiologis	
yang	 normal	 dan	 kondisi	 patologis	 yang	
bersifat	 abnormal.2	 Keputihan	 patologis	
umumnya	 disebabkan	 oleh	 infeksi	 bakteri	
(20-40%),	 parasit	Trichomonas	 (5-15%)	 dan	
infeksi	Candida	(25-50%).3	

Keputihan	diidentifikasi	sebagai	salah	
satu	 fenomena	 kesehatan	 reproduksi	 yang	
bersifat	 umum	 dan	 luas	 terjadi	 pada	
perempuan.	 Data	 menunjukkan	 75%	 kaum	
perempuan	di	berbagai	belahan	dunia	pernah	
mengalami	 keputihan	 dalam	 siklus	 hidup	
mereka.4	 Sementara	 di	 Indonesia	 angka	
kejadiannya	 mencapai	 90%,	 sebanyak	 60%	
kasus	 tersebut	dialami	oleh	remaja	putri.5	Di	
Jawa	 Timur,	 77,3%	 remaja	 putri	 memiliki	
pengetahuan	 rendah	 tentang	 kesehatan	
reproduksi.6	Hasil	survei	di	Pondok	Pesantren	
Salafiyah	 Syafi’iyah	 Sukorejo	 menunjukkan	
bahwa	dari	179	santri	putri,	sebanyak	122	di	
antaranya	mengalami	keputihan	patologis.	

Selain	 faktor	 biologis,	 tingkat	
pengetahuan	 tentang	 kesehatan	 reproduksi	
berhubungan	 erat	 dengan	 perilaku	
pencegahan	 terjadinya	 keputihan. 
Pengetahuan	 yang	 memadai	 akan	
meningkatkan	 kesadaran	 individu	 dan	
mendorong	perilaku	pencegahan	yang	tepat.7	
Dalam	 konteks	 ini,	 pelayanan	 kebidanan	
komunitas	 memegang	 peran	 krusial	 melalui	
pendekatan	 promotif	 dan	 preventif	 untuk	
menjangkau	 kelompok	 rentan	 di	 institusi	
pendidikan	 berbasis	 agama.	 Optimalisasi	
peran	 bidan	 komunitas	 di	 lingkungan	
pesantren	 sangat	 urgensial	 dilakukan	 guna	
memutus	 rantai	 masalah	 kesehatan	
reproduksi	secara	mandiri	dan	berkelanjutan	
melalui	 edukasi	 yang	 kontekstual. 	 Remaja	
putri	 yang	 berasrama	 di	 pondok	 pesantren	
masih	 minim	 edukasi	 kesehatan	 reproduksi,	
sehingga	sulit	membedakan	keputihan	normal	
dan	 abnormal.	 Studi	 pendahuluan	 pada	 30	
remaja	 putri	 Asrama	 Nyai	 Nur	 Sari	
menunjukkan	 80%	 berpengetahuan	 kurang	
dan	 100%	 mengalami	 keputihan	 patologis.	

Kepadatan	 hunian	 yang	 tinggi	 di	 asrama	 ini	
berpotensi	 menciptakan	 lingkungan	 lembap	
dan	 menurunkan	 motivasi	 kebersihan	 diri.	
Pendidikan	 kesehatan	 perlu	 diprioritaskan	
pada	pemahaman	tanda-tanda	keputihan	dan	
pencegahan	faktor	pemicunya.8	

Salah	satu	upaya	edukatif	yang	efektif	
adalah	 media	 SIPUTIH,	 yaitu	 media	 visual	
berbasis	 warna	 yang	 membantu	 remaja	
membedakan	 keputihan	 normal	 dan	
abnormal.	 Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	
penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	membuktikan	
efek	 media	 SIPUTIH	 terhadap	 peningkatan	
pengetahuan	keputihan	remaja	putri	Asrama	
Nyai	 Nur	 Sari	 Pondok	 Pesantren	 Salafiyah	
Syafi’iyah	Sukorejo.		
	
METODE	

Riset	 kuantitatif	 ini	 menggunakan	
desain	pretest-posttest	control	group	berbasis	
pendekatan	 quasi	 eksperimental.	 Penelitian	
diselenggarakan	 pada	 Februari	 2026	 di	
Asrama	 Nyai	 Nur	 Sari	 Pondok	 Pesantren	
Salafiyah	 Syafi’iyah	 Sukorejo	 Situbondo	
dengan	jumlah	populasi	sebanyak	228	orang.	
Adapun	kriteria	inklusi	penelitian	ini	meliputi	
remaja	putri	usia	17-18	tahun	yang	menetap	
di	Asrama	Nyai	Nur	Sari,	pernah	atau	sedang	
mengalami	 keputihan,	 serta	 bersedia	
mengikuti	 penelitian	 melalui	 persetujuan	
informed	consent.	Kriteria	eksklusinya	adalah	
remaja	putri	usia	17-18	tahun	dalam	kondisi	
sakit	atau	tidak	memungkinkan	untuk	mengisi	
kuesioner,	 serta	 yang	 menolak	 atau	 tidak	
bersedia	 berpartisipasi	 dalam	 penelitian	
setelah	 mengisi	 lembar	 informed	 consent.	
Sebelum	dilakukan	penelitian	 juga	dilakukan	
pengisian	 lembar	 informed	 consent	 untuk	
meminta	persetujuan	responden.		

Teknik	sampling	menggunakan	cluster	
sampling	 secara	 proporsional	 berdasarkan	
unit	 kamar	 untuk	 menghindari	 bias	 seleksi.	
Responden	 dibagi	 rata	 ke	 dalam	 kelompok	
intervensi	 (n=17)	 dan	 kelompok	 kontrol	
(n=17),	 sehingga	 total	 sampel	 sebanyak	 34	
responden.	Intervensi	yang	diberikan	berupa	
pemberian	media	SIPUTIH	yang	menjelaskan	
tentang	 keputihan.	 Pemberian	 intervensi	
dilakukan	 secara	 langsung	 selama	 60	menit.	
Rangkaian	 pretest	 dan	 posttest	 dilakukan	
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seluruhnya	dalam	satu	kali	pertemuan	di	hari	
yang	sama.		

Variabel	 penelitian	 terdiri	 dari	
variabel	 independen	 (pemberian	 media	
SIPUTIH)	 dan	 variabel	 dependen	
(pengetahuan	 remaja	 putri	 mengenai	
keputihan).	 Pengetahuan	 diukur	
menggunakan	kuesioner	yang	 terdiri	dari	25	
pertanyaan.	 Uji	 validitas	 dilakukan	 pada	 20	
responden	dengan	nilai	r	hitung	seluruh	item	
lebih	 besar	 dari	 r	 tabel	 (0,444)	 disertai	 nilai	
signifikansi	 <0,05.	 reliabilitas	 menggunakan	
metode	 Cronbach’s	 Alpha.	Hasil	 uji	 terhadap	
25	 butir	 pernyataan	 menunjukkan	 koefisien	
sebesar	 0,767.	 Karena	 nilai	 tersebut	 lebih	
besar	dari	batas	standar	minimum	0,60	(0,767	
>	 0,60),	 maka	 instrumen	 kuesioner	 ini	
dinyatakan	reliabel	serta	memiliki	konsistensi	
yang	 tinggi	 sebagai	 alat	 ukur	 penelitian.	
Tingkat	 pengetahuan	 dikategorikan	 menjadi	
Baik	 (≥75%100%),	 Cukup	 (56%–74%),	 dan	
Kurang	(≤55%). Analisis	data	dan	pengolahan	
data	 menggunakan	 SPSS	 dan	 dilakukan	 uji	
menggunakan	 Wilcoxon	 untuk	 menganalisis	
perbedaan	 pengetahuan	 internal	 pretest	 tiap	
kelompok,	 serta	 uji	 Mann-Whitney	 U	 untuk	
membandingkan	 skor	 posttest	 antar	
kelompok.	 
	
HASIL	

Penelitian	ini	dilakukan	di	lingkungan	
Pondok	 Pesantren	 Salafiyah	 Syafi’iyah	
Sukorejo	Situbondo.	Responden	yang	menjadi	
sasaran	dalam	penelitian	ini	yaitu	remaja	putri	
usia	17-18	tahun	di	Asrama	Nyai	Nur	Sari	Unit	
1	 (kelompok	 kontrol)	 dan	 unit	 2	 (kelompok	
intervensi).	 Setiap	 kelompok	 terdiri	 dari	 17	
orang,	 sehingga	 total	 responden	 34	
responden.	 Semua	 responden	 berpartisipasi	
dalam	penelitian	ini,	dan	menunjukkan	respon	
yang	 baik.	 Distribusi	 karakteristik	 subjek	
penelitian	dtampilkan	pada	tabel	1.	
	
Tabel	1.	Karakteristik	Subjek	Penelitian	

Karakteristik	 Intervensi		
n	(%)	

Kontrol		
n	(%)	

Usia	 	 	
17	tahun	 7	(41)	 9	(53)	
18	tahun	 10	(59)	 8	(47)	
Pendidikan	 	 	
SMA	 10	(59)	 11	(65)	
SMK	 7	(41)	 6	(35)	

Data	 pada	 tabel	 1,	 menunjukkan	
bahwa	 sebagian	 besar	 responden	 pada	
kelompok	 intervensi	 dengan	 usia	 18	 tahun	
(59%),	 sedangkan	 pada	 kelompok	 kontrol	
sebagian	 besar	 responden	 berusia	 17	 tahun	
(53%).	 Berdasarkan	 tingkat	 pendidikan,	
kedua	 kelompok	 penelitian	 ini	 didominasi	
oleh	responden	yang	berada	pada	jenjang	SMA	
yaitu	 kelompok	 intervensi	 memiliki	
persentase	 (59%),	 sementara	 kelompok	
control	 (65%).	 Seluruh	 responden	 yang	
direkrut	 (34	 orang)	 menyelesaikan	 seluruh	
rangkaian	 penelitian	 meliputi	 pretest,	
pemberian	 perlakuan,	 dan	 posttest.	 Tidak	
terdapat	 responden	 yang	 drop-out	 sehingga	
tingkat	respons	mencapai	100%.	
	
Tabel	 2.	 	 Gambaran	 Pengetahuan	
Keputihan	 Sebelum	 dan	 Sesudah	
Pemberian	 Edukasi	 pada	 Kelompok	
Intervensi	

Tingkat	
Pengetahuan	

Pre	test	 Post	test	 p-
value	

n	 %	 n	 %	 	
Baik	 0	 0	 16	 94	 	
Cukup	 2	 12	 1	 6	 <0,001	
Kurang	 15	 88	 0	 0	 	

	
Tabel	 2	menyajikan	 informasi	 bahwa	

sebelum	 diberikan	 intevensi,	 sebanyak	 2	
responden	 (12%)	 memiliki	 pengetahuan	
cukup,	 sedangkan	 responden	 dengan	
pengetahuan	 kurang	 sebanyak	 15	 orang	
(88%).	 Setelah	 diberikan	 media	 SIPUTIH,	
terjadi	peningkatan	yaitu	16	responden	(94%)	
berada	 pada	 kategori	 pengetahuan	 baik,	
sedangkan	1	responden	(6%)	termasuk	dalam	
kategori	 pengetahuan	 cukup.	 Nilai	 P-value	
yang	 diperoleh	 dari	 uji	 Wilcoxon	 sebesar	
<0,001	 (<0,05)	 menunjukkan	 adanya	
perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 tingkat	
pengetahuan	sebelum	dan	sesudah	intervensi.	
	
Tabel	 3.	 	 Gambaran	Tingkat	Pengetahuan	
Keputihan	 pada	Tahap	Pre-Test	dan	Post-
Test	pada	Kelompok	Kontrol	

Tingkat	
Pengetahuan	

Pre	test	 Post	test	 p-
value	

n	 %	 n	 %	  
Baik	 0	 0	 6	 35	  
Cukup	 6	 35	 11	 65	 <0,001	
Kurang	 11	 65	 0	 0	  
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Berdasarkan	 tabel	 3,	 sebelum	
diberikan	 edukasi,	 sebanyak	 6	 responden	
(35%)	 mempunyai	 tingkat	 pengetahuan	
cukup	 dan	 sebanyak	 11	 responden	 (65%)	
tercatat	 berada	 pada	 tingkat	 pengetahuan	
kurang.	 Setelah	 diberikan	 edukasi,	 terjadi	
peningkatan	 yaitu	 6	 responden	 (35%)	
berpengetahuan	 baik	 dan	 (65%)	 responden	
lainnya	berpengetahuan	 cukup.	Menilik	 hasil	
uji	 statistic	 Wilcoxon,	 didapatkan	 nilai	 p	 =	
<0,001	 yaitu	 (<0,05),	 hal	 ini	 membuktikan	
adanya	perbedaan	nyata	pada	capaian	tingkat	
pengetahuan	 kelompok	 kontrol	 antara	 fase	
sebelum	dan	sesudah	pemberian	edukasi.	
	
Tabel	4.	 	Perbedaan	Tingkat	Pengetahuan	
antara	Kelompok	Intervensi	dan	kelompok	
Kontrol	

Penge-
tahuan	

Kel.	
Intervensi	

Kel.	
Kontrol	 Z	

p-
valu
e	

n	 %	 n	 %	 	 	
Baik	 16	 94	 6	 35	 -

3.27
2	

0,001	Cukup	 1	 6	 11	 65	
Kurang	 0	 0	 0	 0	
Total	 17	 100	 17	 100	 	 	

	
Analisis	data	menggunakan	uji	Mann-

Whitney	 U	 Test	 pada	 tabel	 4,	 menghasilkan	
nilai	 p-value	 =	 0,001	 (<0,05).	 Hal	 ini	
membuktikan	adanya	variasi	yang	bermakna	
secara	 nyata	 terkait	 penguasaan	 materi	 di	
antara	 kedua	 kelompok	 tersebut.	 Nilai	 Z	
sebesar	 -3,272	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	 pengetahuan	 yang	 lebih	
signifikan	 pada	 kelompok	 intervensi	 jika	
dibandingkan	dengan	kelompok	kontrol.	
	
PEMBAHASAN	

Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	
mengkaji	 efek	 media	 SIPUTIH	 terhadap	
pengetahuan	keputihan	remaja	putri	Asrama	
Nyai	 Nur	 Sari	 Pondok	 Pesantren	 Salafiyah	
SYafi’iyah	 Sukorejo.	 Temuan	 utama	
menunjukkan	 bahwa	 kelompok	 intervensi	
yang	 menggunakan	 media	 SIPUTIH	
mengalami	 peningkatan	 pengetahuan	 lebih	
tinggi	 (94%	 kategori	 baik)	 dibandingkan	
kelompok	 kontrol	 yang	 hanya	 menerima	
edukasi	menggunakan	PowerPoint	yaitu	(35%	
kategori	baik).	Analisis	Mann-Whitney	U	Test	
menghasilkan	 nilai	 p	 sebesar	 0,001	 (Z=-

3,272),	 yang	 membuktikan	 bahwa	 media	
SIPUTIH	 menunjukkan	 dapat	 meningkatkan	
pemahaman	 remaja	 putri	 tentang	 keputihan.	
Dengan	 demikian,	 pertanyaan	 penelitian	
tentang	 efek	 media	 SIPUTIH	 telah	 terjawab	
secara	afirmatif.	

Temuan	 bahwa	 kelompok	 intervensi	
mengalami	peningkatan	pengetahuan	karena	
media	SIPUTIH	menggunakan	media	ilustrasi	
yang	 berwarna,	 bahasa	 sederhana,	 dan	
informasi	terstruktur,	sehingga	meningkatkan	
daya	 tarik	 visual	 dan	minat	 baca	 santriwati.	
Sebaliknya,	PowerPoint	yang	berupa	teks	dan	
monoton	 kurang	 memberikan	 rangsangan	
psikologis	 untuk	 remaja	 melakukan	
pembelajaran.	Pengetahuan	merupakan	hasil	
proses	 penginderaan	 melalui	 panca	 indera,	
khususnya	 penglihatan	 dan	 pendengaran.	
Media	 SIPUTIH	 yang	 berwarna	 dan	
berilustrasi	 mengoptimalkan	 proses	
penginderaan	visual,	sehingga	informasi	lebih	
mudah	diproses	dan	disimpan	dalam	memori.9		

Kelompok	 remaja	 berumur	 17-18	
tahun	 berada	 dalam	 periode	 perkembangan	
kognitif	 yang	 lebih	 responsif	 terhadap	
rengsangan	 visual	 dibandingkan	 teks	 yang	
monoton.	 Dalam	 penelitian	 ini	 tidak	
ditemukan	 temuan	 yang	 tidak	 sesuai,	 kedua	
kelompok	 mengalami	 peningkatan,	 tetapi	
peningkatan	 pengetahuan	 kelompok	
intervensi	 lebih	 signifikan.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	daya	ingat	dan	alat	bantu	
visual	 dalam	 pemberian	 edukasi	 kesehatan	
reproduksi	sangat	penting.	

Penelitian	 lain	 menunjukkan	
peningkatan	 signifikan	 pengetahuan	 remaja	
mengenai	 keputihan	 setelah	 pemberian	
edukasi	kesehatan	reproduksi.1	Penelitian	ini	
juga	 memperkuat	 teori	 Lawrence	 Green	
(1980)	 bahwa	 pengetahuan	 sebagai	 faktor	
predisposisi	 dapat	 ditingkatkan	 melalui	
intervensi	 edukasi	 yang	 tepat.	 Selain	 itu,	 hal	
ini	 juga	 didukung	 oleh	 penelitian	 terdahulu	
yang	 menekankan	 bahwa	 pendidikan	
kesehatan	 berperan	 sangat	 penting	 untuk	
meningkatkan	 pemahaman	 responden,	
karena	 semakin	 besar	 peluang	 seseorang	
untuk	menerapkan	perilaku	 sehat.10	 Temuan	
penelitian	 ini	 mendukung	 temuan	 empirir,	
bahwa	 di	 kalangan	 remaja	 putri	 lingkungan	
pesantren,	media	visual	lebih	efektif	daripada	
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media	 presentasi	 yang	 menggunakan	
PowerPoint.	

Secara	teoritis,	artikel	ini	menegaskan	
teori	 Bloom	 yang	 telah	 revisi	 bahwa	 materi	
yang	 merangsang	 ranah	 kognitif	 (C1	 hingga	
C4)	 akan	 lebih	 efektif	 jika	 disajikan	 dalam	
format	 kontekstual	 dan	 menarik.	 Temuan	
penelitian	 ini	 memperkuat	 teori	 yang	
menjelaskan	 bahwa	 keterampilan	 belajar	
tidak	 terbatas	 pada	 kemampuan	 mengingat	
(C1),	melainkan	 juga	mencakup	 kemampuan	
memahami	 (C2),	 penerapan	 (C3),	 serta	
analisis	 (C4)	 informasi	 yang	 didapat.11	 Hasil	
ini	 dapat	 diterapkan	 pada	 	 remaja	 putri	 di	
lingkungan	 pesantren	 atau	 asrama	 yang	
memiliki	akses	terhadap	informasi	kesehatan	
reproduksi	 yang	 terbatas.	 Media	 SIPUTIH	
disarankan	 sebagai	 bahan	 ajar	 kesehatan	
reproduksi	 di	 pesantren,	 sekolah,	 atau	
komunitas	 sejenis,	 karena	 tidak	 hanya	
berfungsi	 sebagai	 alat	 edukasi	 tetapi	 juga	
sumber	pendidikan	pribadi.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 beberapa	
keterbatasan.	 Pemilihan	 tempat	 penelitian	
dilakukan	 secara	 purposive	 sampling	 hanya	
berfokus	pada	satu	asrama,	sehingga	hasilnya	
tidak	 mencerminkan	 kondisi	 asrama	 lain.	
Teknik	 cluster	 sampling	 berdasarkan	 unit	
kamar	 menyebabkan	 sampel	 cenderung	
homogen.	Intervensi	hanya	dilakukan	satu	kali	
sehingga	 efek	 jangka	 panjang	 tidak	 dapat	
dinilai.12	Media	 SIPUTIH	 juga	 belum	melalui	
uji	 kelayakan	 secara	 formal,	 meskipun	 telah	
memenuhi	 prinsip	 kesederhanaan	 serta	
kriteria	 clarify	 the	 message	 dan	 create	 trust.	
Penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 dapat	
mencakup	wilayah	penelitian	yang	lebih	luas,	
serta	menerapkan	teknik	pengambilan	sampel	
yang	memiliki	 keterwakilan	 yang	 lebih	 baik,	
menambah	 frekuensi	 intervensi	 dengan	
follow-up,	 serta	 melakukan	 uji	 kelayakan	
media	secara	formal.	
	
SIMPULAN	

Analisis	hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	 ditemukan	 perbedaan	 kategori	
pengetahuan	keputihan	sebelum	dan	sesudah	
perlakuan,	 baik	 pada	 kelompok	 kontrol	
maupun	 kelompok	 intervensi	 remaja	 putri	
Asrama	 Nyai	 Nur	 Sari	 Pondok	 Pesantren	
Salafiyah	 Syafi’iyah	 Sukorejo.	 Akan	 tetapi,	

kelompok	 yang	 menunjukkan	 peningkatan	
pengetahuan	 yang	 lebih	 optimal	 yaitu	 pada	
kelompok	 yang	 diberikan	 media	 SIPUTIH	
dibandingkan	 kelompok	 kontrol.	 Dengan	
demikian,	pemberian	media	SIPUTIH	terbukti	
memberikan	efek	yang	berdampak	baik	dalam	
meningkatan	 pengetahuan	 keputihan	 pada	
remaja	putri	di	asrama	tersebut.	

Remaja	 putri	 harus	 menerapkan	
pengetahuan	 yang	 diperoleh	 dari	 media	
SIPUTIH	 untuk	 mengatasi	 ketidaktepatan	
dalam	menjaga	kebersihan	organ	reproduksi	
serta	 melaporkan	 keputihan	 abnormal	
kepada	kepada	penyedia	layanan	kesehatan.	
Tenaga	kesehatan	hendaknya	menggunakan	
media	inovatis	seperti	media	SIPUTIH	untuk	
meningkatkan	 pendidikan	 kesehatan	
reproduksi	 secara	 rutin.	 Disarankan	 agar	
lembaga	 pendidikan	 menggunakan	 temuan	
penelitian	ini	sebagai	referensi	untuk	materi	
pengajaran	yang	berkaitan	dengan	kesehatan	
reproduksi.	 Peneliti	 selanjutnya	 disarankan	
melakukan	 intervensi	 dengan	 waktu	 lebih	
lama,	 cakupan	 responden	 lebih	 luas,	 serta	
melalui	validasi	ahli.	
	
PERSETUJUAN	ETIKA	

Penelitian	ini	dinyatakan	telah	lolos	uji	
etik	 dengan	 Nomor	 Etik:	 25/KEP/UBS-
PPNI//II/2026	yang	dikeluarkan	oleh	Komite	
Etik	 Penelitian	 Universitas	 Bina	 Sehat	 PPNI	
Mojokerto.	

	
SUMBER	PENDANAAN	

Sumber	pendanaan	penelitian	berasal	
dari	dana	pribadi	tim	peneliti/penulis.	
	
PERNYATAAN	KONTRIBUSI	PENULIS	

Arifandiah	 Nursyahputri:	
Menuliskan	seluruh	naskah	dari	bab	1	hingga	
bab	 5	 serta	 melaksanakan	 seluruh	 tahapan	
riset.	 Azizatul	 Hamidiyah:	 Melakukan	
review	 terhadap	 keseluruhan	 isi	mulai	 dari	
bab	 1	 sampai	 bab	 5,	 mencakup	 substansi,	
kelogisan,	 dan	 keakuratan	 materi,	 serta	
memberikan	 saran	 perbaikan	 dan	masukan	
untuk	 penguatan	 argument	 dan	 kedalaman	
analisis	 serta	 publikasi.	 Ifa	 Nurhasanah:	
Melakukan	 review	 terhadap	 aspek	
kepenulisan	mulai	 dari	 bab	1	 hingga	 bab	5,	
mencakup	 sistematika	 kepenulisan,	 format,	
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bahasa,	 dan	 kesesuaian	 dengan	 pedoman	
yang	berlaku.	
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Tidak	 ada	 konflik	 kepentingandalam	
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